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ABSTRAK 
Metode Schroder merupakan salah satu metode iterasi yang digunakan untuk menentukan akar-
akar persamaan nonlinear dengan orde konvergensi dua. Kemudian pada tugas akhir ini, Metode 
Schroder dikembangkan menjadi metode iterasi baru dari memodifikasi varian Metode Schroder 
dengan menggunakan Deret Taylor orde dua. Turunan kedua direduksi dengan menggunakan deret 
eksplisit Deret Taylor. Berdasarkan hasil penelitian, metode iterasi baru mempunyai orde 
konvergensi empat yang melibatkan tiga evaluasi fungsi dengan indeks efisiensi sebesar        
4/ ≈ 1,587401. Simulasi numerik dilakukan untuk menguji metode iterasi baru yang meliputi 
jumlah iterasi, COC, nilai fungsi, galat mutlak dan galat relatif yang selanjutnya dibandingkan 
dengan metode iterasi lainnya. Hasil numerik menunjukkan keefektifan metode iterasi baru dalam 
menyelesaikan persamaan nonlinear. 
Kata Kunci: Evaluasi fungsi, indeks efisiensi, Metode Schroder, orde konvergensi, persamaan 
nonlinear. 
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ABSTRACT 
 
Schroder method is an iteration method used to determine the roots of nonlinear equations with 
the order of convergence two. Then in this final project, the Schroder Method is developed into a 
new iteration method from the variation method of the Schroder Method using the second-order 
Taylor Series. The second derivative is reduced by using the explicit series of the Taylor Series. 
Based on the results of the study, the new iteration method has a four-order convergence that 
involves three evaluation functions with an efficiency index of 4/ ≈ 1,587401. Numerical 
simulations are performed to test the new iteration method which includes the number of 
iterations, COC, function values, absolute errors and relative errors which are then compared 
with other iteration methods. Numerical results show the effectiveness of the new iteration method 
in solving nonlinear equations. 
Keywords: Function Evaluation, Efficiency Index, Schroder Methods, Order Convergence, 
Nonlinear Equations. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
  
1.1 Latar Belakang 
Metode numerik banyak diaplikasikan untuk menentukan akar-akar dari 
persamaan nonlinear  = 0 dengan :  ⊂ ℛ → ℛ yang merupakan fungsi 
skalar diselang terbuka  . Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan 
akar-akar persamaan nonlinear yaitu Metode Newton yang menggunakan sebuah 
tebakan awal  sebagai langkah awal memulai iterasi, apabila nilai tebakan awal 
diambil cukup dekat ke akar  maka akan konvergen secara kuadratik. Oleh 
karena Metode Newton memiliki konvergensi orde dua, maka metode tersebut 
paling cepat menghampiri akar persamaan nonlinear.  
Bentuk Metode Newton adalah : 
 =  − ,     dengan  = 0,1,2,3, …,k. (1.1) 
 Selain Metode Newton, beberapa peneliti juga menggunakan metode lain 
untuk meningkatkan orde konvergensi suatu metode iterasi. Salah satu metode itu 
adalah Metode Schroder yang memiliki orde konvergensi kuadratik dengan rumus 
umum sebagai berikut: 
  =  −   !

 , (1.2) 
dengan  
 " = 

# .  
Beberapa peneliti telah mengembangkan Metode Schroder dengan 
menggunakan beberapa pendekatan. Seperti Kanwar, dkk (2009) yang 
memodifikasi varian Metode Schroder yang memiliki konvergensi orde tiga 
dalam Journal Mathematics Education Science Technology dengan judul A 
Family of Ellipse Methods for Solving Non-Linear Equations (Gupta, dkk 2009) 
dan mengaplikasikan Deret Kuasa dengan bentuk  
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$% = &'
()(
* +
/%. (1.3) 
Thukral (2015) mendapatkan tipe Metode Schroder orde tiga baru dengan 
mengaproksimasikan $ multiplisitas, sehingga diperoleh bentuk persamaan 
sebagai berikut 
 =  − *&
##+
./.#.  (1.4) 
Selain itu, Thukral (2016) telah menyajikan dua metode iteratif multi-titik 
baru untuk menyelesaikan persamaan nonlinear dengan beberapa akar, yang 
menunjukkan secara analitik dan numerik bahwa metode iteratif tipe Schroder 
baru konvergen ke orde empat. Metode iteratif baru ini menetapkan metode 
konvergensi orde yang lebih tinggi daripada metode orde ketiga dalam American 
Journal of Compuational and Applied Mathematics dengan judul New Third-
Order Scroder-Type Method for Finding Zeros of Nonlinear Equation Having 
Unknown Multiplicity (Thukral R,2015) dan menghasilkan persamaan sebagai 
berikut 
 = 0 − & 1
1
1#11+,  (1.5) 
dan 
 = 0 − & 
#
#+ &
1
1 +. (1.6) 
Selanjutnya, Thukral (2017) menemukan konvergensi orde empat metode 
baru Schroder yang dibuktikan dengan mengaproksimasikan akar ganda dari 
persamaan nonlinear dengan menambahkan lima parameter yang berbeda. 
Sehingga diperoleh persaaman dengan bentuk 
 =  − 2 34
/3#
3//3536#7 &

 +. (1.7) 
Pada Tugas Akhir ini, penulis akan memodifikasi Metode Schroder 
menggunakan Deret Taylor orde dua. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti sebelumnya. Pada buku Iterative Methods for The Solution 
of Equation, (Traub,1964) menggunakan Deret Taylor orde dua dengan bentuk 
persamaan sebagai berikut 
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 =  − 4#84. (1.8) 
Kemudian mengaplikasikan Metode Newton ke- pada 99 diperoleh 
 =  − *

*[]#. (1.9) 
Persamaan (1.9) biasa dikenal dengan Metode Halley. 
Eskandari (2008) mendapatkan akar dari persamaan nonlinear  = 0 
yang diselesaikan dengan menggunakan ekspansi Taylor dalam Journal Applied 
Mathematics and Computation dengan judul A new hybrid iteration method for 
algebraic equations (Ide, 2008). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Modifikasi Varian 
Metode Schroder Menggunakan Deret Taylor Orde Dua”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan, penulis merumuskan 
permasalahan penelitian ini adalah bagaimana menentukan orde konvergensi baru 
dari modifikasi Metode Schroder menggunakan Deret Taylor orde dua.  
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada tugas akhir ini adalah fungsi  nonlinear dengan satu 
variabel dan bernilai riil. 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Mendapatkan persamaan iterasi dari modifikasi Metode Schroder; 
2. Mendapatkan orde konvergensi yang dihitung menggunakan ekspansi Deret 
Taylor; 
3. Mendapat gambaran performa metode iterasi baru yang terdiri dari : jumlah 
iterasi, orde konvergensi yang dihitung secara komputasi, nilai mutlak 
fungsi, galat mutlak dan galat relatif.  
 
1.5 Manfaat 
Manfaat penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
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1. Memberikan kontribusi pengetahuan khususnya dibidang numerik; 
2. Sebagai acuan untuk mengembangkan metode lain yang guna untuk 
menyelesaikan persamaan nonlinier; 
3. Dapat digunakan untuk menentukan akar-akar dari persamaan nonliner 
dengan tingkat kekonvergenan yang lebih tinggi. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini mencakup lima bab, yaitu : 
BAB I  Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  Landasan Teori  
Bab ini berisi tentang Deret Taylor, Orde Hampiran, Orde 
Konvergensi, Indek Efisiensi, Metode Newton dan orde 
konvergensinya, serta Metode Schroder dan orde konvergensinya. 
BAB III  Metodologi Penelitian 
Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang akan digunakan 
dalam pembuatan tugas akhir ini. 
BAB IV  Pembahasan 
Bab ini berisi tentang pembahasan bagaimana bentuk rumusan baru 
dari Persamaan (1.2) menggunakan Deret Taylor orde dua dan 
mendapatkan orde konvergensi yang dilengkapi dengan kondisi 
khusus dan simulasi numerik. 
BAB V  Kesimpulan dan Saran 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
2.1 Deret Taylor  
Deret Taylor merupakan deret dari suatu fungsi yang terdeferensiasi dapat 
dinyatakan dalam suatu deret suku banyak (polynomial) atau dalam deret pangkat 
dengan suku yang tak-terhingga. Bentuk Deret Taylor yang berupa limit 
polynomial sering digunakan untuk menghampiri fungsi yang sangat rumit. 
Teorema 2.1 (Burden, dkk. 2010) Andaikan  ∈ [, ] dan 

 ada 
pada [, ] dan andaikan  ∈ [, ], maka untuk setiap  pada [, ] terdapat 

 antara  dan  dengan, 

 = 
 + 
, 
dengan 

 = 
 + 

 −  + 


! 
 − 
 + ⋯ +  


! 
 − 
  
= ∑  

!

"!

"#  
 − ",  (2.1) 
dan 

 =  

$%
&


! 
 − 
.  (2.2) 
Persamaan (2.1) 
 merupakan polinomial Taylor yang ke-' dari  
disekitar , dan Persamaan (2.2) 
 adalah suku sisa atau galat bisa disebut 
juga truncation error yang berkaitan dengan polinomial 
. Suatu deret tak 
berhingga yang diperoleh dengan cara mencari limit dari 
 dengan ' → ∞ 
disebut Deret Taylor dari  disekiar . 
Contoh 2.1 : Tuliskanlah nilai hampiran Deret Taylor *
 dari 
 = cos
 
sekitar  = 0 ! 
Penyelesaian: 

 = cos 
, maka 
0 = 1, 

 = −01' 
, maka 
0 = 0, 
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
 = −cos 
, maka 
0 = −1, 

 = 01' 
, maka 
0 = 0, 
23
 = cos 
, maka 23
0 = 1. 
Berdasarkan Persamaan (2.1), bentuk 
 dihampiri dengan Deret Taylor dengan 
*
. 

 = 1 + 0
 − 0, 
 = 1 

 = 1 + 0
 − 0 + 4! 
 − 0
, 
 = 1 + 0 − 
5
! , 
 = 4
5
! , 
6
 = 1 + 0
 − 0 + 4! 
 − 0
 + 6! 
 − 0
6 + *! 
 − 0
*, 
 = 1 + 0 − 
5
! + 0, 
 = 4
5
! , 
*
 = 1 + 0
 − 0 + 4! 
 − 0
 + 6! 
 − 0
6 + *! 
 − 0
*, 
 = 1 − 
5
! +
7
*! . 
2.2 Orde Hampiran 
Definisi 2.1 Orde Hampiran (Chapra, dkk. 2015) Misalkan nilai fungsi 

ℎ dihampiri oleh fungsi 9
ℎ. Jika |
ℎ − 9
ℎ| ≤ <|ℎ|, dengan < 
merupakan konstanta riil dan < > 0 maka dapat dikatakan 9
ℎ menghampiri 
fungsi 
ℎ dengan orde penghampiran >
ℎ sehingga dapat ditulis 

ℎ = 9
ℎ + >
ℎ, (2.3) 
dan  >
ℎ diartikan orde galat atau error dari penghampiran fungsi. 
Karena pada umumnya, ℎ cukup kecil yaitu kurang dari 1, maka semakin 
tinggi nilai ', galat atau error berarti teliti nilai penghampiran fungsinya.  
Persamaan umum Deret Taylor yang sering digunakan untuk menghampiri 
nilai dari suatu fungsi yaitu, 
? = ? + ℎ,  dengan @ = 1,2,3, … ' 
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dan titik-titik selebar ℎ, maka hampiran fungsi 
? dengan Deret Taylor di 
sekitar ?  adalah 
D?E = D?E + D?E D? − ?E +  
DFE
!  D? − ?E
 +  … +
 

DFE
!  D? − ?E
 + D?E, 
= D?E + D?E
ℎ +  
DFE
! ℎ
 +  … + 

DFE
!  ℎ
 + D?E.(2.5) 
dengan, 
D?E = G
$%

 


H = O
ℎ, ? < H < ?.  (2.6) 
Persamaan (2.6) menyatakan bahwa jika fungsi 
 dihampiri dengan Deret 
Taylor derajat ', maka suku sisanya cukup dinyatakan dengan O
ℎ. Pada 
suku sisa digunakan notasi O-besar dengan suku yang dimulai dengan 
perpangkatan ℎ. 
2.3 Orde Konvergensi 
Definisi 2.2 Orde Konvergensi (Thukral, 2017) Misalkan K =  − L adalah 
error pada iterasi ke-', maka didefinisikan: 
K = MKN + O
KN. (2.7) 
merupakan persamaan error atau galat. Jika persamaan galat ada, maka 9 adalah 
orde konvergensi dari metode iterasi. 
Definisi 2.3 Galat Orde Konvergensi (Stoer, dkk. 1991) Misalkan 
 adalah 
fungsi nilai real dengan akar persamaan L dan misalkan OP merupakan sebuah 
barisan dari bilangan real yang konvergen menuju L. Orde konvergensi ' adalah 
lim
→T
$%4U

4UV
= ,  ≠ 0. (2.8) 
dengan 9 ∈ ℝ dan  asimptotik konstanta galat (asymptotic error constant). 
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Definisi 2.4 Computational Order of Convergence (COC) (Sharma, dkk. 2011). 
Misalkan bahwa ? dan ? berturut-turut adalah iterasi yang menuju ke akar L 
maka COC yang didefinisikan dengan Z dapat diaproksimasikan sebagai berikut: 
Z ≈ \]^
F$%4UE/
F4U|\]^
F4UE/
F`%4U|’@ = 0,1,2, … , '. (2.9) 
Contoh 2.2 : Diketahui fungsi 
 = 6 + 2 − 1 dengan menggunakan 
Metode Newton tentukan iterasi fungsi awal  = 1, ketelitian a = 104b dengan 
menggunakan 6 digit desimal 
 Penyelesaian : 

 = 6 + 2 − 1  
′
 = 3 + 4  
Subsitusikan ke Persamaan (2.9) diperoleh 
 =  − 




  
= 1,000000 − ,e,  
= 0,71428571  
dengan menggunakan cara yang sama diperoleh  
 = −0,035714, 6 = −1,163919 dan * = −2,648294 
sehingga L = −2,648294. Selanjutnya dengan menggunakan tiga iterasi awal 
yaitu ,  dan  maka diperoleh  
Z ≈ \]|
54U/
%4U|\]|
%4U/
4U|,  
Z ≈ \]|
4,6ke*4
4,b*lm*/
,e*lke4
4,b*lm*|\] |
,e*lke4
4,b*lm*/
,4
4,b*lm*| ,  
Z ≈ −55,73205 
2.4 Indek Efisiensi 
Evaluasi dari sebuah fungsi metode iterasi akan diukur dengan 
menggunakan indeks efisiensi. Nilai dari indeks efisiensi pada metode iterasi 
dapat diketahui lebih bagus dari metode iterasi sebelumnya berdasarkan definisi 
berikut:  
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Definisi 2.5 Efficiency Index (Thukral, 2016). Misalkan n adalah jumlah 
evaluasi fungsi dari metode iterasi. Efisiensi metode iterasi diukur dengan konsep 
indeks efisiensi dan didefenisikan sebagai:  
 op = 9/q,   (2.10) 
dengan 9 adalah orde konvergensi dari metode iterasi. 
Contoh 2.3 Tabel indeks efisiensi metode iterasi 
No Metode Iterasi Orde (p) 
Evaluasi 
Fungsi (r) 
Indeks Efisiensi 
(IE) 
1 Newton (Traub, 1964) 2 2 2/ ≈ 1,414214 
2 
Schroder  
(Thukral, 2017) 
2 3 2/6 ≈ 1,259921 
3 
Chebyshev  
(Amat dkk, 2008) 
3 3 3/6 ≈ 1,442249 
4 Halley (Gander, 1985) 3 3 3/6 ≈ 1,442249 
5 Persamaan (4.15) 4 3 4/6 ≈ 1,587401 
 
2.5 Metode Newton Raphson 
Metode Newton Raphson yang sering disingkat dengan Metode Newton 
merupakan metode paling populer untuk metode penyelesaian persamaan 
nonlinear dengan pendekatan suatu titik. Jika diasumsikan  memiliki diferensial 
kontinu ′. Maka secara geometri, Metode Newton hampir sama dengan Metode 
Posisi Palsu (False Position Method), bedanya garis yang dipakai adalah garis 
singgung. Apabila  diambil cukup dekat dengan L maka  metode ini cepat untuk 
memperoleh perhitungan nilai sebenarnya (konvergen). Metode Newton diperoleh 
dari pemotongan Deret Taylor orde satu, sebagai berikut; 

 = 
 + 
 − 
. (2.11) 
Selanjutnya, dengan memisalkan  =  sehingga diperoleh Persamaan (2.11) 
menjadi 

 = 
 + 
 − 
. (2.12) 
Oleh karena pada iterasi ke 
' + 1,   =  L, maka 
 ≈ 0, sehingga 
persamaan (2.12) menjadi 
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0 = 
 + 
 − 
, (2.13) 
Selanjutnya, kedua ruas dibagi dengan 
 dan dengan menggunakan aljabar 
diperoleh 

 −  = − 




, (2.14) 
atau dapat ditulis dengan 
 =  − 




. (2.15) 
Persamaan (2.15) merupakan Metode Newton. 
 
Orde Konvergensi Newton  
Orde konvergensi dari Metode Newton akan dibuktikan dengan 
menggunakan teorema berikut ini : 
Teorema 2.2 (Burden, dkk. 1991) Andaikan 
 memiliki deviratif kontinu ′ 
dan andaikan L adalah akar persamaannya, sehingga 
L = 0 tetapi 
L ≠ 0. 
Diberikan  adalah nilai tebakan awal yang cukup dekat dengan L, maka metode 
iterasi pada Persamaan (2.15) memenuhi persamaan error 
K = MK + >
K6, (2.16) 
dengan K =  − L. 
Bukti : 
Misalkan L adalah akar dari 
, maka 
L = 0. Asumsikan ′
 ≠ 0 dan            
 = L + K, serta dengan menggunakan rumus ekspansi Deret Taylor untuk 
mengaproksimasikan fungsi  di sekitar , diperoleh 

 = 
L + K  
= 
L + ′
LK +  ! ′′
LK
 + 6! ′′′
LK
6 + >
K*  
= 0 + ′
LK +  ! ′′
LK
 + 6! ′′′
LK
6 + >
K*  
= ′
L
K +  !

U

U K
 + 6!

U

U K
6 + >
K*, 
= 
LDK +  MK + M6K6 + >
K*E, (2.17) 
dengan 
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M? = ?!
F
U

U,  @ = 1,2,3, …  
 Selanjutnya 
 diturunkan terhadap K dengan ′
 di sekitaran L 
untuk  = , maka diperoleh  
′
 = 
LD1 + 2MK +  3M6K + >
K6E, (2.18) 
Jika Persamaan (2.17) dibagi dengan Persamaan (2.18), diperoleh 




= 

Urs t5s56tusuvDs7Ew

Urt5s 6tus5vDsuEw
,  
= rs t5s
56tusuvDs7Ew
rt5s 6tus5vDsuEw
, (2.19) 
Untuk mempermudah penyelesaian Persamaan (2.17), maka diubah dalam bentuk 
deret geometri 

x = 1 − y + y
 − y6 + ⋯ (2.20) 
Diasumsikan bahwa y = 2MK +  3M6K + >
K6 dengan menggunakan 
Persamaan (2.19), maka diperoleh 



= t5s 6tus5vDsuE,  
= D1 − 
2MK +  3M6K + >
K6 + 
2MK +  3M6K + >
K6E
 −
⋯ ,  (2.21) 
Kemudian Persamaan (2.17) dikalikan dengan Persamaan (2.21), dan diperoleh 




= DK +  2MK + 3M6K6 + >
K*E × D1 − 
2MK +  3M6K +
>
K6 + 
2MK +  3M6K + >
K6E
 − ⋯ ,  
= DK +  2MK + 3M6K6 + >
K*E × −1 − 2MK + 
4M −
 3M6K + >
K6,  
= K − MK + 
2M −  2M6K6 + >
K*, (2.22) 
Selanjutnya substitusikan Persamaan (2.22) ke Persamaan (2.15), sehingga 
diperoleh 
 =  − 
K − MK + D2M −  2M6K6 + >
K*E. (2.23) 
Oleh karena  = L + K dan  = L + K, maka 
L + K = L + K − 
K − MK + D2M −  2M6K6 + >
K*E, 
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atau dapat ditulis 
K = MK + >
K6 ■ (2.24) 
 Persamaan (2.24) terbukti merupakan persamaan error Metode Newton 
dengan orde konvergensi kuadratik dengan melibatkan dua evaluasi fungsi 
 
dan 
 serta memiliki indeks efesiensi 2/ ≈ 1,414214. 
2.6 Metode Schroder 
Metode Schroder adalah salah satu proses iteratif klasik orde dua yang 
merupakan modifikasi Metode Newton dengan polinomial orde pada persamaan 
nonlinear. Misalkan  adalah fungsi  yang kontinu dan 
 akan diekspansi 
dipersekitaran  maka berdasarkan Teorema Taylor diperoleh bentuk umum dari 
metode Schroder sebagai berikut : 
 =  − 




54


, (2.25) 
 Persamaan (2.25) merupakan  Metode Schroder yang memiliki tiga 
evaluasi fungsi yaitu 
, 
 dan ′
. 
Orde Konvergensi Schroder 
Misalkan   ∈  p akar sederhana dari fungsi  ∶  p ⊂   →   yang 
terdiferensial pada interval buka p. Jika  cukup dekat ke akar , maka orde 
kekonvergenan Metode Schroder pada persamaan berorde dua untuk L =  6 
sehingga diperoleh  
K = −MK + >
K6. (2.26) 
dengan K =  − L. 
Bukti : 
Misalkan L adalah akar dari 
, maka 
L = 0. Asumsikan ′
 ≠ 0 dan            
 = L + K, serta dengan menggunakan rumus ekspansi Deret Taylor untuk 
mengaproksimasikan fungsi  di sekitar , diperoleh 

 = 
L + K  
= 
L + ′
LK +  ! ′′
LK
 + 6! ′′′
LK
6 + >
K*  
= 0 + ′
LK +  ! ′′
LK
 + 6! ′′′
LK
6 + >
K*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= ′
L
K +  !

U

U K
 + 6!

U

U K
6 + >
K*, 
= 
LDK +  MK + M6K6 + >
K*E, (2.27) 
dengan 
M? = ?!
F
U

U,  @ = 1,2,3, …   
Selanjutnya 
 diturunkan terhadap K dengan ′
 di sekitaran L untuk 
 = , maka diperoleh  
′
 = 
LD1 + 2MK +  3M6K + >
K6E, (2.28) 
Kemudian jika ′
 juga diturunkan terhadap K dengan ′′
 di sekitaran L 
untuk  = , maka diperoleh     
 ′′
 = 
LD2M +  6K + >
KE, (2.29) 
Jika Persamaan (2.27) dikalikan dengan Persamaan (2.28), diperoleh 
 
′
 = 
LDK +  MK + M6K6 + >
K*E × 
LD1 + 2MK +
 3M6K + >
K6E 
 = 
LD K + 3MK + 
4M6 + 2MK6 + >
K*E, (2.30) 
Kemudian jika pada Persamaan (2.27) dikalikan dengan Persamaan (2.29) 
diperoleh 

′′
 = 
LDK +  2MK + 3M6K6 + >
K*E × 
LD2M +
 6K + >
KE  
= 
LD 2MK + 
6M6 + 4MK + 8MM6K6 + >
K*E, (2.31) 
Selanjutnya Persamaan (2.28) dikuadratkan maka diperoleh 

 = r
LD1 + 2MK +  3M6K + >
K6Ew

  
= 
LD1 +  4MK + 
6M6 + 4MK + 12MM6K6 + >
K*E, (2.32) 
Jika Persamaan (2.32) dikurang dengan Persamaan (2.31), maka diperoleh 

 − 
′′
 = 
LD1 +  4MK + 
6M6 + 4MK + 12MM6K6 +
>
K*E − 
LD 2MK + 
6M6 + 4MK +
8MM6K6 + >
K*E  
= 
LD K + 3MK + 
4M6 + 2MK6 + >
K*E,(2.33) 
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Subsitusikan Persamaan (2.30) dan Persamaan (2.33) ke Persamaan (2.25), maka 
diperoleh 
 =  − DK + MK + 
6M6 − 2MK + >
K6E. (2.34) 
Oleh karena  = L + K dan  = L + K, maka 
L + K = L + K − DK + MK + 
6M6 − 2MK6 + >
K*E, (2.35) 
atau 
K = −MK + >
K6■ (2.36) 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa untuk setiap L ∈  ℝ, persamaan konvergen 
kubik. Persamaan (2.36) merupakan persamaan error Metode Schroder memiliki 
indeks efisiensi 2/6 ≈ 1,259921. 
 
  
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Penulisan penelitian ini menggunakan metode research library (penelitian 
kepustakaan) yang bertujuan mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian yang berasal dari buku-buku, jurnal serta artikel yang 
berhubungan dengan penelitian untuk menyelesaikaan permasalahan pada 
penelitian untuk menyelesaikan ada penelitian ini dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1. Mendefinisikan kembali Persamaan (1.2) dengan bentuk  
 =  −  	
 

 . (3.1) 
dengan 
 =  . 
2. Untuk mendapatkan varian dari Metode Schroder Persamaan (3.1) 
ditambahkan parameter β, sehingga diperoleh: 
 =  −  	
 

  (3.2)  
3. Kemudian   pada Persamaan (3.2) diekspansi menggunakan Deret 
Taylor orde satu, sehingga Persamaan (3.2) dapat ditulis dalam bentuk 
 =  − 1 +  . (3.3) 
4. Mendefinisikan kembali Deret Taylor orde dua dalam bentuk  
  =   +  ! −  + "!  − " (3.4) 
5. Mengkontruksi metode iterasi dengan menuliskan kembali Persamaan (3.4) 
menjadi  
 =  − $

%& '(& ). (3.5) 
6. Memasukkan bentuk varian Metode Schoder pada Persamaan (3.3) ke 
dalam orde dua Deret Taylor pada Persamaan (3.5). 
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7. Mengganti turunan keduanya dengan 
!! ≈ + . (3.6) 
8. Menentukan orde konvergensi berdasarkan rumusan iterasi yang diperoleh 
bentuk metode iterasi yang baru. 
9. Membuat simulasi numerik dengan menggunakan hitungan komputasi 
dalam hal ini menggunakan software maple13  
10. Membandingkan hasil penelitian dengan metode lain, seperti varian Metode 
Schroder yang sudah dimodifikasi.  
 BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Metode Schroder (Schroder, 1870) yang memiliki orde konvergensi dua yang 
dimodifikasi menjadi varian Metode Schroder dengan menggunakan ekspansi 
Deret Taylor orde dua dan untuk menghidari penggunakan turunan kedua maka 
digunakan persamaan  ≈ 	

	
	
. Sehingga didapatkan metode iterasi 
baru, yaitu : 
 =  − 1 + 	

	 
+ 4 	

	
+ 4 	

	
 		
 , (5.1) 
Berdasarkan analisis orde konvergensi, Persamaan (5.1) memiliki orde 
onvergensi empat dengan  =  yang melibatkan tiga evaluasi fungsi yaitu , 
 dan  dan indeks efisiensi 4/ ≈ 1,587401, yang dapat dilihat  
# = 24% −  %%#& + '#( (5.2) 
Persamaan (5.1) juga memiliki kondisi khusus yang apabila kita mengganti 
nilai parameter  dengan nilai 0, ½, -½  dan 1 maka memiliki hasil orde konvergensi 
tiga dan empat. Berdasarkan hasil simulasi numerik dapat disimpulkan melalui 
Tabel 4.2 nilai iterasi dari metode iterasi baru pada Persamaan (5.1) dan COC untuk 
) = 10*+ dan 10*,(, Tabel 4.3 perbandingan jumlah iterasi untuk ) = 10*+ dan 
10*,(, menunjukkan bahwa Persamaan (5.1) memiliki iterasi lebih sedikit. Pada 
Table 4.4 perbandingan COC pada ) = 10*+ dan Table 4.5 perbandingan COC 
pada ) = 10*,( menunjukkan bahwa Persamaan (5.1) memiliki orde konvergensi 
empat. Tabel 4.6 sampai dengan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai desimal dari  
||, galat mutlak | − .| dan galat relative | − | Persamaan (5.1) 
memiliki nilai yang lebih kecil dari metode lainnya. Serta Tabel 4.9 sampai dengan 
Tabel 4.11 yaitu nilai desimal dari  ||, galat mutlak | − .| dan galat relative 
| − | Persamaan (5.1) pada iterasi keempat memiliki nilai yang lebih kecil 
dibandingkan metode lainnya. Hal ini menunjukan Persamaan (5.1) lebih baik dari 
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MN, SC, MC dan MH. Dan metode ini menunjukkan bahwa lebih efektif digunakan 
untuk menyelesaikan persamaan nonlinear dalam menghampiri akar persamaan. 
5.2 Saran  
Pada tugas akhir ini, penulis termotivasi oleh (Thukral, 2015) yang 
memodifikasi Metode Schroder dengan mengaproksimasi / multiplisitas, lalu 
persamaan turunan kedua yang diganti dengan persamaan lain untuk 
menghilangkan penggunaan turunan kedua (Wartono, 2016), dan (Traub, 1964) 
yang menggunakan Deret Taylor orde dua. Penulis juga menggunakan COC dan 
indeks efisiensi untuk melihat orde konvergensi dan keefektifan metode iterasi 
baru. Selanjutnya, Penulis menyarankan kepada pembaca untuk mengembangkan 
hasil modifikasi pada Tugas Akhir ini agar mendapatkan metode iterasi baru dengan 
orde konvergensi tinggi dan lebih efektif digunakan untuk menyelesaikan 
persamaan nonlinear. 
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